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(Malam hari suasana penjara Abi Za‟bal hening dan tenang, 

hanya ada suara para tentara dan penjaga penjara yang 

membuat narapidana bertambah cemas dan ketakutan hingga tak 

dapat tidur. Faris duduk di atas tikar sambil bernyanyi, 

mengulang-ngulang lagu „kesengsaraan‟ tentang kejamnya 

waktu yang menyerang rasa rindu dan sepi. Tak henti0hentinya 

ia bersenandung, “Hatiku merindukan seorang gadis putih 

bernama Hanim”)                              

(Faris berbicara dalam batin,‟‟Dunia memang penuh dengan 

segala kemungkinan, Faris. Tapi engkau adalah orang buangan, 

apakah engkau lupa pada kedudukanmu? Di sini adalah tempat 

gila yang dikelilingi kawat berduri, pagar tinggi, dan sel-sel yang 
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akan menggulung cita-citamu dalam kehancuran, dan menutup 

hatimu dari luar)                                         

(Faris tertunduk, tangannya terasa kaku. Ia tak mampu mencuri 

padang wajah wanita itu, dan semerbak wangi tubuhnya diam-

diam menyelusup ke dalam hidung Faris. Mengherankan, 

mengapa tiba-tiba ada api yang berkobar dalam jiwa. Batinnya 
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berkata,” Ah, engkau ini siapa? Engkau hanya seorang lelaki 

miskin, sedangkan ia seorang ratu tanpa mahkota. Engkau 

adalah bumi dengan segala kerendahnnya, sedangkan dia adalah 

langit dengan segala keindahan. Engkau tidak mempunyai apa-

apa, sedangkan ia memiliki segalanya)                 

ia masih bisa merasakan kehidupan yang indah dan 

membangkitkan gairah jiwa, saat berada di rumah kepala 

penjara tadi. Jika saja waktu berhenti saat itu, dan tidak ada lagi 

saat sebelum atau sesudahnya. Sepuluh tahun yang gersang, 

yang mengikatnya dengan segala kepedihan dan kecemasan, saat 

ini pasti tinggal kenangan. Segala sesuatu pasti akan berganti 

dan berkembang. Apa yang ia lihat dahulu bukanlah kenyataan, 

tapi hanyalah khayalan.                                                                      

 Ego
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(Lalu tiba-tiba terdengar suara teriakan dari luar,” Apakah di 

antara kalian ada tukang listrik?” Faris melompat seperi kucing 

dan berkata dengan yakin, “Saya pak. Masalah lampu, kabel-

kabel, segala yang berhubungan dengan elektro, saya bisa pak.” 

Baguslah ada saklar listerik yang perlu diperbaiki. Tapi 

tunggulah dulu sampai izin untuk keluar gerbang selesai diurus. 

Engkau siap-siap saja!” rasa senang menyelusup dalam hiwa 

Faris. Ia akan keluar, melihat malam, bintang-bintang dan 

ketenangan yang syahdu. Ia memandang ke sel-sel di penjara itu 

seperti kotak-kotak kecil yang tertutup dengan warna hitam. 

Itulah pertama kalinya ia akan melihat langit di luar penjara, 

dalam waktu sepuluh tahun terakhir)                                                        
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(Penjaga penjara menggedor sel dengan kasar. Faris bertanya 

ketakutan, “siapa?” Syekh Salman segera menjawab dengan 
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khwatir, “pasti dia, Nabihah binti Hasan Urfat, yang ...” lalu 

terdengar suara penjaga yang keras dan kasar, “Faris, ke sini” 

jantung Faris berdetak kencang ketakutan, Abdul Hadi juga 

terkejut. “Ya, saya datang.”Faris menjawab. Semua merasa lega 

setelah tah alasan kenapa ia dipanggil, Abdul Hadi memandang 

Faris dan berkata mengejek, “hei orang hina, tampaknya kali ini 

sudah menjadi nasib baikmu. Atau Cuma akal-akalnmu supaya ia 

datang untuk kedua kali. Bau sedap dara panggang dan rokok, 

menghasut untuk masuk ke mulut harimaum. Bagus! Kali ini 

jangan lupakan saudaramu ini. Tampaknya engkau setuju dengan 

usulku.” Faris diam seribu bahasa, yang muncul dalam 

impiannya bukanlah dara panggang, secangkir teh atau sebatang 

rokok. Satu-satunya yang ia ingat hanyalah pemilik wajah yang 

mempesona itu, yang telah membuat hatinya dipenuhi oleh 

panggilan aneh. Suaranya yang lembut dan manja, wangi parfum 

mahal yang masuk hidung. Ia hanya ingin memandang 

perempuan itu)                                                  
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(Betapa kagetnya Faris saat melihat wanita itu mendekat. Ia 

gemetar dan ketakutan saat Inayah menggandeng lengannya 

menuju tempat tidur, “Duduklah! Aku menyuruhmu untuk 

duduk.” Terpaksa Faris duduk, lalu bicara pelan, “jangan lupa 

nyonya, saya ini hanya seorang narapidana, penjahat, apa anda 

tidak tahu? Saya ini budak tuan kepala...” jangan sebut-sebut 

tuan kepala. Dia sedang bermalam di Kairo dan aku sendirian. 

Engkau paham tidak? Sendirian!!! “Tapi saya harus 

membetulkan listrik agar tak mati lampu.” Kegelapan ini 

membuatku senang. Faris merasa bingung. Perempuan itu duduk 

di sampingnya, hingga tubuh mereka bersentuhan. Faris 

bergeser menjauh dan berkata,” Baju saya kotor, saya takut 

mengotori...” Inayah memberi rokok, “engkau boleh 

menyalakannya.” Faris diam membeku di tempat. Kedua 

matanya memancarkan kebingungan yang luar biasa, apakah ia 

tengah bermimpi? “kubilang, ambilah!” ia mengambil rokok itu 

dengan jantung berdegup kencang, keringat membasahi baju, 

dan bau yang tak sedap keluar dari tubuhnya. Sedangkan Inayah 

masih tetap memegang tangnya, perlahan-lahan dengan penuh 

kelembutan seorang wanita yang dilanda asmara, tangan Faris 

ditarik sampai memeluk pinggang. Bumi menjadi lebih gelap 

dalam pandangan Faris, ia tidak bisa melihat apa-apa, walau 

sudah membuka mata lebar-lebar, namun ia tetap tak bisa 

melihat apapun. Tubuhnya membeku. Tangan masih melingkar di 

bagian tubuh yang lunak, dan wangi parfum membius 

kesadarannya. Perlahan-lahan ia bisa merasakan apa yang 

sedang terjadi. Langit turun menuju bumi. Faris merasa tengah 



berada dalam surga. Ia hampir tidak percaya pada apa yang dia 

alami, mungkin semua ini hanya mimpi yang selalu hadir dalam 

tidurnya di sel yang gelap  

 (Super Ego)



 

(“Bukankah dia itu isteri kepala penjara?” tapi dia tetap 

manusia. Dan dia lebih berarti dari engkau yang hanya seorang 

pemberontak               

Abdul Hamid menarik nafas panjang sambil berkata lirih, 

“engkau pernah mengajarkan, bahwa waniita adalah setan 

berwajah cantik!! Bagaimana dengan ibumu sendiri? Mengapa 

ia tak bisa mencegahmu dari tiang gantung? Jika saja Allah tidak 

menyelamatkanmu, pasti engkau sudah digantung.” “itu 

berbeda” wanita itu bersikap baik, tapi sebenarnya dia ingin 

mencelakakanmu. Dan nasib buruk akan terus menerus 

membuatmu berpandangan jelek tentang hakikat kehidupan.) 
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